ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Kesadaran Penyandang Disabilitas Terhadap Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Ditinjau dari Siyasah Dusturiyah (Studi di
Kecamatan Karangrejo)" ini ditulis oleh Erlinda Adisa Rahmatika, NIM
126103212134, Prodi Hukum Tata Negara (HTN), Universitas Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2025, dibimbing oleh Dr. Ahmadi Abdul Shomad F.N,
M.H.
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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kurangnya kesadaran penyandang
disabilitas akan Undang-Undang yang berlaku. Hal tersebut sangat mempengaruhi
terhadap akses pendidikan dan kesempatan bekerja. Di banyak negara, pendidikan
bagi penyandang disabilitas belum sepenuhnya inklusif. Sekolah-sekolah di
beberapa daerah masih kurang memiliki fasilitas yang mendukung. Hal ini
seringkali menyebabkan anak-anak dengan disabilitas terpaksa bersekolah di
sekolah khusus, yang bisa mengisolasi mereka dari teman sebaya dan menghambat
perkembangan sosial mereka. Selain itu, penyandang disabilitas juga kurang melek
akan kebijakan yang sudah diundang-undangkan. Karena itu, perlunya memberikan
pengertian dan perhatian khusus maupun kesadaran terhadap penyandang
disabilitas untuk bisa lebih menggunakan hak nya sesuai dengan undang-undang

yang berlaku.

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana Kesadaran Penyandang
Disabilitas terhadap Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang
Penyandang Disabilitas di Kecamatan Karangrejo? 2) Bagaimana Tinjauan Siyasah
Dusturiyah terhadap Penyandang disabilitas sesuai dengan Undang-Undang Nomor

8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas di Kecamatan Karangrejo?

Adapun Tujuan penelitian ini adaah 1) Untuk menjelaskan Kesadaran

Penyandang Disabilitas terhadap Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 8 Tahun
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2016 Tentang Penyandang Disabilitas di Kecamatan Karangrejo. 2) Untuk
menjelaskan Tinjauan Siyasah Dusturiyah terhadap Penyandang disabilitas sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas di

Kecamatan Karangrejo.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris yang
menggunakan sifat deskriptif analisis. Untuk sumber data yang digunakan yakni
sumber data primer dan skunder, dengan sumber data primer meliputi dari hasil
wawancara mendalam terhadap pihak pihak yang terlibat. Sedangkan analisisnya

menggunakan teknik analisis deskriptif dengan penyajian data secara deduktif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Kesadaran penyandang
disabilitas terhadap Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 masih belum merata dan
menghadapi berbagai tantangan terkhusus di Kecamatan Karangrejo. Lokasi
penelitian yang diambil oleh penulis berada di Kecamatan Karangrejo, Kabupaten
Tulungagung, Jawa Timur, Indonesia. Dalam lingkup kecamatan ini penulis
menemukan beberapa data tentang penyandang disabilitas, dengan demikian
penulis memilih untuk meneliti di kecamatan tersebut serta mengumpulkan data
untuk mendapatkan hasil yang diperlukan. Meskipun pemerintah telah
mengesahkan undang-undang yang menjamin hak-hak penyandang disabilitas
dalam berbagai aspek kehidupan, implementasi dan sosialisasi yang kurang optimal
menyebabkan banyak penyandang disabilitas masih belum sepenuhnya memahami
serta memanfaatkan hak-hak mereka. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi
rendahnya tingkat kesadaran ini adalah kurangnya akses informasi yang inklusif
dan mudah dijangkau oleh penyandang disabilitas, baik di daerah perkotaan
maupun pedesaan. Minimnya infrastruktur yang ramah disabilitas, diskriminasi
sosial, serta kurangnya partisipasi penyandang disabilitas dalam proses perumusan
kebijakan semakin memperburuk keadaan. 2) Undang-Undang Nomor 8 Tahun
2016 tentang Penyandang Disabilitas merupakan kebijakan yang mencerminkan
tanggung jawab negara untuk memastikan hak-hak penyandang disabilitas
terjamin, sejalan dengan prinsip keadilan dalam Islam yang menuntut pemerintah

untuk melindungi dan memastikan kesejahteraan seluruh rakyat tanpa diskriminasi.
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Siyasah Dusturiyah menuntut negara untuk tidak hanya sekadar mengakui hak-hak
penyandang disabilitas dalam hukum, tetapi juga bertanggung jawab dalam
implementasi, sosialisasi, dan evaluasi kebijakan secara berkala. Dengan
pendekatan ini, penyandang disabilitas dapat lebih memahami dan memanfaatkan
hak-haknya secara optimal, sehingga tercipta masyarakat yang lebih adil, inklusif,

dan sejahtera sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Awareness of Persons with Disabilities Regarding the
Implementation of Law Number 8 of 2016 Reviewed from Siyasah Dusturiyah
(Study in Karangrejo District)" was written by Erlinda Adisa Rahmatika, NIM
126103212134, State Administrative Law Study Program (HTN), Sayyid Ali
Rahmatullah University Tulungagung, 2025, supervised by Dr. Ahmadi Abdul
Shomad F.N, M.H.

Keywords: Awareness of Persons with Disabilities, Law Number 8 of 2016,
Siyasah Dusturiyah

This research is motivated by the lack of awareness of persons with
disabilities regarding the applicable laws. This greatly affects access to education
and employment opportunities. In many countries, education for persons with
disabilities is not fully inclusive. Schools in some areas still lack supporting
facilities. This often causes children with disabilities to be forced to attend special
schools, which can isolate them from their peers and hinder their social
development. In addition, persons with disabilities are also less aware of the
policies that have been enacted. Therefore, it is necessary to provide special
understanding and attention as well as awareness for persons with disabilities to be

able to exercise their rights more in accordance with applicable laws.

The focus of this research is 1) How is the Awareness of Persons with
Disabilities regarding the Implementation of Law Number 8 of 2016 concerning
Persons with Disabilities in Karangrejo District? 2) How is the Review of Siyasah
Dusturiyah towards Persons with Disabilities in accordance with Law Number 8 of

2016 concerning Persons with Disabilities in Karangrejo District?
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The objectives of this study are 1) To explain the Awareness of Persons with
Disabilities towards the Implementation of Law Number 8 of 2016 Concerning
Persons with Disabilities in Karangrejo District. 2) To explain the Review of
Siyasah Dusturiyah towards Persons with Disabilities in accordance with Law

Number 8 of 2016 Concerning Persons with Disabilities in Karangrejo District.

The research method used is empirical legal research that uses descriptive
analysis. The data sources used are primary and secondary data sources, with
primary data sources including the results of in-depth interviews with the parties
involved. While the analysis uses descriptive analysis techniques with deductive

data presentation.

The results of this study indicate that 1) Awareness of persons with
disabilities towards Law Number 8 of 2016 is still uneven and faces various
challenges, especially in Karangrejo District. The research location taken by the
author is in Karangrejo District, Tulungagung Regency, East Java, Indonesia. In
this sub-district, the author found some data on people with disabilities, thus the
author chose to conduct research in the sub-district and collect data to obtain the
necessary results. Although the government has passed a law that guarantees the
rights of people with disabilities in various aspects of life, less than optimal
implementation and socialization have resulted in many people with disabilities still
not fully understanding and utilizing their rights. One of the main factors
influencing this low level of awareness is the lack of access to inclusive and easily
accessible information for people with disabilities, both in urban and rural areas.
The lack of disability-friendly infrastructure, social discrimination, and the lack of
participation of people with disabilities in the policy formulation process further
worsen the situation. 2) Law Number 8 of 2016 concerning Persons with
Disabilities is a policy that reflects the state's responsibility to ensure that the rights
of people with disabilities are guaranteed, in line with the principle of justice in
Islam which requires the government to protect and ensure the welfare of all people
without discrimination. Siyasah Dusturiyah requires the state not only to recognize

the rights of people with disabilities in law, but also to be responsible for
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implementing, socializing, and evaluating policies periodically. With this approach,
people with disabilities can better understand and optimally utilize their rights,
thereby creating a more just, inclusive and prosperous society in accordance with

Islamic values.
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